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EFEKTIVITAS PENERAPAN E-COMMERCE TERHADAP TINGKAT 

HUNIAN KAMAR  DI SALAH SATU HOTEL BINTANG 4  (EMPAT) 

YOGYAKARTA 

 

Teresia Tri Agustiningrum 

 

Abstract: 

The use of e-commerce as a distribution channel necessitates an 

understanding of its effectiveness in achieving targets. This study aims to 

assess how the implementation, occupancy rate, and effectiveness of e-

commerce influence the room occupancy rate in a four-star hotel in 

Yogyakarta. Effectiveness will be measured by comparing room occupancy 

rates for the period of July to December 2023 and evaluating the 

achievement of targets. The research findings indicate that e-commerce is 

an effective room sales distribution channel, with an effectiveness ratio of 

88.65%, categorized as highly effective. Furthermore, the One-Way ANOVA 

results demonstrate a significant difference in average sales between the 

room sales distribution channel and OTA. OTA shows the highest average 

sales and is significantly different from other channels, indicating its 

superiority in reaching a wider market.  

Keywords: E-commerce, Effectiveness, Room Occupancy Rate, OTA 

 

 

A. Pendahuluan 

Saat ini dunia telah memasuki 

era revolusi industri 4.0 yang 

berdampak pada berubahnya cara 

hidup manusia, era revolusi 4.0 ini 

muncul pada abad ke-21 yang 

ditandai dengan adanya 

penggabungan antara teknologi 

informasi dan komunikasi melalui 

teknologi digital. Pada abad ke-21 ini 

teknologi informasi sudah menjadi 

hal yang sangat mudah untuk 

didapatkan. Teknologi informasi 

yang semakin canggih memberikan 

dampak yang besar terhadap 

kehidupan manusia. Kemudahan 

yang didapat dari teknologi informasi 

yang sudah canggih ini juga bisa 

dirasakan dalam dunia ekonomi 

terutama dalam industri pariwisata 

dan perhotelan. Terdapatnya sinergi 

antara keduanya dalam menjangkau 

pasar yang lebih luas, maka 

terciptalah e-commerce. 

E-commerce merupakan media 

untuk melakukan penjualan dan 

pembelian menggunakan internet 

yang lebih dari sekedar kegiatan 

transaksi finansial yang dimediasi 

secara elektronik antara organisasi 

dan pelanggan. E-commerce atau 

perdagangan elektronik telah 

menjadi salah satu tren yang populer 

dalam bisnis  perhotelan. Melalui e-

commerce, hotel dapat 

mempromosikan dan menjual produk 

atau jasanya secara online.Selain itu 

e-commerce dapat membantu 

pelanggan untuk memberikan 

referensi harga kamar dan membantu 

dalam melakukan pemesanan secara 

online. 

Banyaknya persaingan industri 

hotel khususnya di Yogyakarta, 

tentunya e-commerce menjadi 
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peluang besar untuk bersaing. Hotel 

yang memanfaatkan e-commerce 

sebagai saluran penjualan akan 

sangat membantu pihak hotel dalam 

menambah saluran distribusi 

penjualan dan memaksimalkan 

penjualan kamar dengan 

menyediakan pelayanan dan 

informasi sesuai dengan permintaan 

konsumen melalui layanan online e-

commerce. Saluran distribusi melalui 

e-commerce di hotel sering disebut 

dengan Online Travel Agent (OTA).  

Salah satu hotel bintang 4 

(empat)  yang ada di Yogyakarta 

juga telah  mengimplementasikan e-

commerce dalam memasarkan 

produk atau jasanya. Penerapan e-

commerce ini bertujuan untuk 

meningkatkan tingkat hunian kamar 

dan menjangkau pasar yang lebih 

luas secara efisien ditengah 

persaingan industri perhotelan di 

Yogyakarta.  

Sebagai saluran distribusi OTA 

pada salah satu hotel bintang empat 

di Yogyakarta, e-commerce  

digunakan dalam mencapai target 

tingkat hunian kamar. Untuk 

mengetahui bagaimana kinerja e-

commerce dalam mencapai target 

dan menjangkau pasar, maka 

efektivitas e-commerce terhadap 

tingkat hunian kamar perlu diketahui. 

Dengan memberikan pemahaman 

tentang bagaimana efektivitas e-

commerce yang diterapkan pada 

salah satu hotel empat di Yogyakarta. 

 

B.  Tinjauan Literatur 

Menurut Alma dan Buchari 

(2018;5), Pemasaran adalah suatu 

fungsi organisasi dan serangkaian 

proses menciptakan, 

mengkomunikasikan, dan 

memberikan nilai kepada pelanggan 

serta mengelola hubungan pelanggan 

dengan cara yang menguntungkan 

organisasi dan pemangku 

kepentingannya. Pada pemasaran 

terdapat 7p (product, price, place, 

promotion, people, process, physical 

evidence). Menurut Arianto 

(2020;38), saat ini penggunaan 

jaringan online (e-commerce) 

termasuk dalam kategori 

tempat/saluran produk pada bauran 

pemasaran yang harus tersedia untuk 

pelanggan atau konsumen dengan 

target yang mudah diperoleh. E-

commerce ini digunakan sebagai 

salah satu saluran distribusi hotel. 

Menurut Sutarno (2018;47), saluran 

distribusi hotel merupakan jalur atau 

perantara yang digunakan oleh hotel 

untuk meyalurkan atau menawarkan 

produk atau jasa kepada konsumen 

akhir. Hotel tersebut  menerapkan e-

commerce yang masuk pada kategori 

penjualan OTA. Menurut Lee at al., 

(2022;3), Online Travel Agent 

(OTA) adalah perusahaan yang 

menyediakan layanan pemesanan 

perjalanan melalui situs web dan 

aplikasi seluler, yang memungkinkan 

pelanggan untuk membandingkan 

dan memesan akomodasi, 

transportasi, dan produk pariwisata 

lainnya. E-commerce merupakan 

jenis bisnis B2C (Business to 

Consumer). Menurut Rintho Rante 

Rerung (2018;20), B2C adalah jenis 

bisnis yang dilakukan antar pelaku 

bisnis dengan konsumen seperti 

halnya antara perusahaan yang 

menjual dan menawarkan produk ke 

konsumen secara tradisional. 

Beberapa web situs dan start-up 

travel popular yang terkenal sebagai 

bagian dari e-commerce pariwisata 

yaitu traveloka dan agoda yang 

menawarkan layanan wisata seperti 
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pemesanan tiket pesawat dan hotel. 

Agoda merupakan salah satu 

platform hotel online dengan 

perkembangan terpesat di seluruh 

dunia dengan daftar ratusan ribu 

hotel dan layanan dalam 38 bahasa 

yang berbeda. Sedangkan traveloka 

merupakan situs pencarian dan 

pembelian tiket pesawat, hotel, 

kereta api, paket liburan, dan 

berbagai kebutuhan perjalanan 

lainnya secara online. 

 

C.  Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan 

dalam melakukan penelitian ini yakni 

metode campuran atau mixed 

methods. Penelitian ini adalah 

penelitian dengan menggabungkan 

dua bentuk penelitian yang telah ada 

sebelumnya yakni penelitian 

kualitatif dan kuantitatif. Menurut 

John W.Creswell (2015;2) mixed 

methods adalah pendekatan 

penelitian yang melibatkan 

pengumpulan data kuantitatif dan 

kualitatif. Pada penelitian ini strategi 

yang akan digunakan adalah strategi 

eksploratori sekuensial. Tahap 

pertama dalam penelitian ini yaitu 

dengan mengumpulkan dan 

menganalisis data kualitatif untuk 

menjawab rumusan masalah pertama 

yakni mengenai penerapan e-

commerce sedangkan komponen 

kuantitatif akan membantu dalam 

menjawab rumusan masalah kedua 

dan  ketiga yaitu menggunakan 

occupancy rate untuk melihat tingkat 

hunian kamar, analisis rasio 

efektivitas untuk melihat dari segi 

pencapaian target dan uji beda 

ANOVA untuk melihat dari sudut 

pandang saluran distribusi. 

 

 

1.  Occupancy Rate 

Menurut I Gusti Ngurah 

Widiana (2018;78), tingkat hunian 

kamar dapat dihitung dengan rumus 

dan dikategorikan dengan tingkat 

capaian sebagai berikut: 

 

 
 

Tabel 1. Occupancy Rate 

 

Occ Rate Tingkat Capaian 

<45% Sangat Kurang 

45-54% Kurang 

55-64% Cukup  

65-75% Baik 

>75% Sangat Baik 

 

2.  Rasio Efektivitas 

Pada suatu organisasi atau 

manajemen perusahaan, salah satu 

aspek penting yang perlu diukur dan 

dievaluasi secara berkala adalah 

tingkat efektivitas. Menurut 

Sugiyono (2013;248), rasio 

efektivitas adalah ukuran sejauh 

mana program atau kegiatan telah 

mencapai tujuannya. Menurut Ratna 

Ekasari (2020;127), rasio efektivitas 

mempergunakan metode statistik 

sederhana dengan formula sebagai 

berikut:   

     

        

Data yang telah disajikan dalam 

bentuk persentase, akan 

dikategorikan dengan masing-masing 

indikator berikut: 
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Tabel 2. Tingkat  Efektivitas 

 

Rasio 

Efektivitas 

Tingkat Capaian 

0-20% Sangat Tidak Efektif 

21-40% Kurang Efektif 

41-60% Cukup Efektif 

61-80% Efektif 

81-100% Sangat Efektif 

(Riduwan, 2013;22) 

3.  Uji beda ANOVA 

Menurut Priyatno (2018;210), 

ANOVA digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dari tiga 

atau lebih sampel yang berbeda 

dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah perbedaan rata-rata tersebut 

terjadi secara signifikan atau tidak. 

Uji ANOVA yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu jenis 

ANOVA satu arah, menurut 

Solikhah dan Amyati (2022;53) uji 

anova satu arah merupakan salah 

satu jenis uji anova yang paling 

sederhana karena faktor pada 

variabel independen bersifat 

sederhana yang menimbulkan 

variasi. Berikut langkah-langkah 

dalam uji ANOVA satu arah: 

a)  Memenuhi asumsi 

Langkah awal pengujian anova 

adalah memenuhi asumsi yaitu 

normalitas data dan varian data 

homogen. Asumsi dasar pertama 

yang harus dipenuhi agar dapat 

menggunakan uji anova adalah 

sebaran data pada variabel dependen 

penelitian harus berdistribusi normal. 

Untuk menguji normalitas data pada 

variabel dependen menggunakan uji 

shapiro wilk. Dikatakan sebaran data 

berdistribusi normal apabila sig atau 

p value pada uji shapiro wilk nilainya 

> 0,05. Asumsi kedua adalah varian 

dalam populasinya harus sama. 

Kriteria pengujian homogenitas ini 

yaitu ketika nilai sig atau p value 

based on mean < 0,05 maka varian 

data tidak homogen (uji homogenitas 

tidak terpenuhi). Begitu sebaliknya 

jika nilai sig atau p value based on 

mean > 0,05 menandakan varian data 

homogen (uji homogenitas tidak 

terpenuhi.  

b)  Menghitung mean 

Selanjutnya adalah menghitung 

mean masing-masing kelompok. 

Hasil ini dapat menampilkan 

gambaran rata-rata penjualan yang 

dihasilkan dari masing-masing 

saluran distriibusi. 

c) Anova dengan Spss 

Setelah ketiga kelompok varian 

terbukti sama selanjutnya akan 

dilakukan uji anova untuk 

mengetahui apakah rerata penjualan 

dari beberapa saluran distribusi 

berbeda atau tidak. Kriteria 

pengujian anova ini yaitu ketika nilai 

sig (p value) < 0,05 disimpulkan 

bahwa ada perbedaan rata-rata hasil 

penjualan dari keenam saluran 

distribusi penjualan pada hotel 

tersebut.  Jika nilai sig (p value) > 

0,05 disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan . 

d)  Post Hoc Test 

 Post Hoc dilakukan untuk 

mengetahui kelompok mana yang 

berbeda dan tidak berbeda. Menurut 

Ratna Wardani (2023;74), apabila 

sata tidak homogen (equal variance 

not assumed) maka dapat digunakan 

uji lanjut dengan Games-Howel. 

Kriteria pengujian uji lanjut ini yaitu 

ketika nilai sig (p value) < 0,05 

disimpulkan bahwa ada perbedaan 

secara nyata. Jika nilai sig (p value) 

> 0,05 disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan secara nyata. 
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D.  Hasil dan Pembahasan  

1. Tingkat Hunian Kamar  

Salah satu indikator keberhasilan 

sebuah hotel dalam memberikan 

pelayanan dan fasilitas yang baik 

adalah tingkat hunian kamarnya. 

Tingkat hunian kamar hotel adalah 

rasio antara jumlah kamar terjual 

dengan jumlah kamar yang tersedia 

untuk dijual dalam jangka waktu 

tertentu, biasanya dinyatakan dalam 

persentase. Semakin tinggi tingkat 

hunian kamar, semakin besar pula 

potensi pendapatan yang akan 

diperoleh dari penjualan kamar. 

Jumlah kamar yang terpesan di salah 

satu  hotel bintang empat di  

Yogyakarta selama 6 bulan terakhir 

di 2023 mengalami fluktuasi dari 

bulan ke bulan. Jumlah kamar yang 

terpesan atau tingkat hunian kamar 

periode bulan juli-desember 2023 

akan dihitung menggunakan rumus 

mencari tingkat hunian kamar atau 

occupancy rate. Menurut I Gusti 

Ngurah Widiana (2018;78), tingkat 

hunian kamar dapat dihitung dengan 

rumus berikut:  

 

 
 

Tabel 3. Tingkat Hunian Kamar  

Periode Juli-Desember 2023 

 

 
 

Berdasarkan data, dapat 

disimpulkan bahwa salah satu hotel 

bintang empat di Yogyakarta 

mengalami fluktuasi tingkat hunian 

kamar yang sangat signifikan 

sepanjang periode juli-desember 

2023 dengan persentase 72% untuk 

tingkat hunian kamar. Angka ini 

dikategorikan sebagai tingkat hunian 

kamar yang baik dan hal ini 

mengindikasikan bahwa hotel ini 

cukup diminati oleh tamu, meskipun 

terdapat variasi dalam permintaan 

kamar setiap bulannya. 

 

2. Penerapan E-commerce 

E-commerce merupakan 

penggunaan sistem elektronik untuk 

melakukan transaksi bisnis yang 

didalamnya terdapat proses jual beli 

produk dan jasa serta informasi dan 

layanan disediakan melalui web dan 

aplikasi seluler. Salah satu hotel 

bintang empat yang berada di 

Yogyakarta sudah terdaftar pada 

beberapa platform e-commerce yang 

menyediakan layanan hotel atau 

penginapan. E-commerce yang sering 

menjadi pilihan para tamu untuk 

melakukan pemesanan di hotel 

tersebut yaitu pada website hotel, 

traveloka, Vio.com, Booking.com, 

Tiket.com, Next Day Hotels, 

Goseek.com, Tripadvisor.co.id, 

Trip.com, Agoda,  Reserving.com, 

Expedia.co.id. Pengelolaan e-

commerce pada salah satu hotel 

bintang empat di Yogyakarta ini 

dikelola oleh management hotel yaitu 

SAS Hospitality yang bekerja sama 

dengan front office manager untuk 

bertanggung jawab dalam mengelola 

e-commerce pada hotel bintang 

empat tersebut. Pada pengelolaan e-

commerce ini front office manager 

bertanggung jawab untuk 

menentukan harga penjualan dengan 

melihat bagaimana kondisi atau 

Bulan
Jumlah Kamar 

Terpesan

Persentase 

Tingkat Hunian
Keterangan

Juli 2.619 80% Sangat Baik

Agustus 1.802 55% Cukup

September 1.830 58% Cukup

Oktober 2.042 63% Cukup

November 2.685 85% Sangat Baik

Desember 2.842 87% Sangat Baik

TOTAL 13.820 72% Baik
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tingkat hunian kamar pada saat itu. 

Penerapan e-commerce pada salah 

satu hotel bintang empat di 

Yogyakarta secara perkembangan 

zaman sudah mengikuti. Dengan 

terdaftarnya hotel di berbagai 

platform e-commerce sudah sangat 

membantu menjangkau pasar yang 

lebih luas.  

 

3. Efektivitas 

a. Rasio Efektivitas 

Efektivitas penerapan e-

commerce pada salah satu hotel 

bintang empat yang berada di 

Yogyakarta akan diukur dengan 

membandingkan realisasi penjualan 

kamar terhadap target yang sudah 

ditentukan oleh perusahaan 

 

Tabel 4. Target dan Realisasi 

Penjualan Kamar E-commerce 

 

 
 

Berdasarkan tabel, penjualan 

kamar melalui e-commerce periode 

juli-agustus 2023 hanya mencapai 

target penjualan pada bulan juli 

sebanyak 1.271 kamar, lebih 11 

kamar dari terget dan desember 

sebanyak 1.588 kamar melebihi 

target sebanyak 328 kamar. Untuk 

mengetahui efektivitas saluran 

distribusi e-commerce dalam 

meningkatkan tingkat hunian kamar 

maka akan diukur dengan melakukan 

perbandingan antara target yang telah 

ditetapkan terhadap realisasinya 

kemudian dikalikan dengan 100%. 

Rasio efektivitas menjadi alat untuk 

menjawabnya, dengan formula 

sebagai berikut:  

 

 
 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Rasio 

Efektivitas  

 

 
 

Berdasarkan tabel data 

efektivitas penerapan e-commerce 

pada hotel bintang empat tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan e-

commerce periode juli-desember 

2023 memiliki rata-rata rasio 

efektivitas sebesar 84,2 yang 

dikategorikan sangat efektif. Angka 

tersebut membuktikan bahwa 

penerapan e-commerce sangat efektif 

dalam mencapai target penjualan 

yang sangat berpengaruh pada 

peningkatan tingkat hunian kamar di 

salah satu hotel bintang empat yang 

berada di Yogyakarta.  

 

b. One Way Annova 

 Untuk menguji  perbedaan rata-

rata dari hasil penjualan dari 

berbagai saluran distribusi dilakukan 

analisis varians satu arah (One Way 

Anova) dengan menggunakan 

software statistik. Sebelum 

melakukan analisis anova, terlebih 

dahulu dilakukan pemeriksaan 

terhadap asumsi-asumsi yang harus 

Bulan Target Realisasi Selisih

Juli 1271 11

Agustus 828 -432

September 842 -418

Oktober 1140 -120

November 1033 -277

Desember 1588 328

1260

Bulan Rasio Efektivitas (%) Keterangan

Juli 100 Sangat Efektif

Agustus 65,7 Efektif

September 66,8 Efektif

Oktober 90,5 Sangat Efektif

November 82 Sangat Efektif

Desember 100 Sangat Efektif

Rata-rata 84,2 Sangat Efektif
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dipenuhi, yaitu normalitas data dan 

homogenitas varians. Hasil pengujian 

tersebut akan diikuti dengan hasil 

analisis anova. Jika terdapat 

perbedaan yang signifikan dari hasil 

anova, maka akan dilakukan uji 

lanjut (poc-hoc test) untuk 

mengetahui kelompok mana yang 

berbeda secara signifikan. Berikut 

rincian penyajian data beserta 

interpretasinya: 

 

 

 

Tabel 6. Test Of Normality 

 

 
 

Pengujian normalitas ini 

menggunakan uji shapiro wilk. 

Dikatakan sebaran data berdistribusi 

normal apabila sig atau p value pada 

uji shapiro wilk nilainya > 0,05. 

Tabel menampilkan hasil uji 

normalitas untuk berbagai jenis 

distribusi penjualan yaitu individual, 

OTA, Corporate, Government, 

Travel Agent, dan Other. 

Berdasarkan data tabel hasil uji 

normalitas diatas dapat dilihat bahwa 

semua nilai signifikansi dari seluruh 

saluran distribusi lebih besar dari 

0,05. Angka tersebut menyatakan 

bahwa data untuk semua jenis 

saluran distribusi penjualan dianggap 

berdistribusi normal. 

 

 

Tabel 7. Hasil Descriptive 

Saluran Distribusi Penjualan Kamar 
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Berdasarkan analisis, dapat 

disimpulkan bahwa distribusi 

penjualan kamar hotel yang memiliki 

rata-rata penjualan tertinggi yaitu 

melalui OTA yang membuktikan 

bahwa permintaan kamar di salah 

satu hotel bintang empat di 

Yogyakarta dominan melalui 

platform e-commerce. Sedangkan 

saluran distribusi yang rata-rata 

penjualannya terendah yaitu other, 

karena pada kategori ini hanya 

digunakan untuk menampung 

kemungkinan pemesanan khusus 

yang tidak masuk dalam kelima 

kategori utama. 

 

Tabel 8. Hasil Test Homogeneity of Variances 

 

 
 

Berdasarkan tabel test of 

homogeneity of variances nilai 

signifikansi based on mean adalah 

<0,001. Nilai signifikansi sebesar < 

0,001 menunjukkan bahwa uji 

homogenitas ini tidak terpenuhi. 

Menurut Ratna Wardani (2023;74), 

apabila sata tidak homogen (equal 

variance not assumed) maka dapat 

digunakan uji lanjut dengan Games-

Howel. Untuk itu akan dilakukan uji 

lanjut games-howell setelah melihat 

hasil dari uji anova apakah 

menunjukkan perbedaan rata-rata 

atau tidak. 

 

 

Tabel 9. Hasil ANOVA 

 
 

Hasil anova memberikan nilai 

signifikansi <0,001 atau lebih kecil 

dari 0,05. Nilai signifikansi ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam 

rata-rata penjualan diantara 

kelompok-kelompok penjualan. 

Perbedaan signifikan ini memerlukan 

analisis lebih lanjut, seperti uji post 

hoc, untuk mengidentifikasi 

kelompok mana yang memiliki rata-

rata yang berbeda secara signifikan 

satu sama lain. 
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Tabel 10. Hasil Uji Lanjutan Post Hoc Test 

 

 

 
Sumber: Olahan Penulis 

 

 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan terhadap saluran distribusi 

di salah satu hotel bintang empat 

yang berada di Yogyakarta, terlihat 

bahwa OTA (Online Travel Agent) 

memiliki peran dominan dalam 

penjualan, menunjukkan perbedaan 

rata-rata yang signifikan 

dibandingkan dengan saluran 

lainnya. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh jangkauan globalnya 

yang luas. Di sisi lain, saluran 

individual tercatat memiliki rata-rata 

penjualan terendah, berbeda secara 

signifikan dengan OTA, travel agent, 

dan other, mungkin karena 

keterbatasan jangkauan dan proses 

pemesanan yang lebih kompleks. 

Saluran corporate dan government 

menunjukkan pola yang serupa, 

dengan perbedaan signifikan 

terhadap OTA namun tidak berbeda 

nyata satu sama lain dan dengan 

saluran individual. Travel agent 

memiliki posisi menengah, berbeda 

signifikan dengan beberapa saluran 

namun tidak dengan yang lain.  

 

 

 

Saluran other, meskipun 

kontribusinya kecil, menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dengan 

beberapa saluran utama.  

Berdasarkan analisis pada hasil 

perhitungan rasio efektivitas dan one 

way annova dapat disimpulkan 

bahwa OTA merupakan saluran 

distribusi yang efektif dilihat dari 

hasil rasio efektivitas yang 

menunjukkan angka 84,2 yang 

dikategorikan sangat efektif dalam 

pencapaian target. Pada hasil 

perhitungan annova OTA juga 

memiliki rata-rata penjualan tertinggi 

dan berbeda secara signifikan dengan 

semua saluran distribusi lainnya. Hal 

ini membuktikan bahwa jangkauan 

pasar pada OTA terhadap tingkat 

hunian kamar lebih unggul atau lebih 

luas dibandingkan saluran distribusi 

lainnya. Kesimpulan dari sudut 

pandang pencapaian target dan 

jangkauan pasar penerapan e-

commerce terbilang efektif terhadap 

tingkat hunian kamar di salah satu 

hotel bintang empat di Yogyakarta. 
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E.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, 

penulis menarik kesimpulan bahwa 

penerapan e-commerce pada salah 

satu hotel bintang empat di 

Yogyakarta efektif terhadap tingkat 

hunian kamar ditunjukkan dengan 

beberapa hal sebagai berikut:  

1.  Hotel tersebut sudah 

menerapkan OTA dengan terdaftar 

pada berbagai platform e-commerce. 

Platform yang paling banyak 

digunakkan para tamu Hotel yaitu 

traveloka, agoda, booking.com, 

tiket.com, dan Expedia. 

2.  Tingkat hunian kamar yang 

mengalami fluktuasi sepanjang 

periode juli-desember 2023 dengan 

persentase 72% yang dikategorikan 

sebagai tingkat hunian kamar yang 

baik. 

3. E-commerce menjadi media 

saluran distribusi penjualan kamar 

yang efektif, terbukti dari rasio 

efektivitas rata-rata sebesar 88,65% 

yang dikategorikan sangat efektif. 

4.  Hasil one way anova 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan dalam rata-rata penjualan 

di antara saluran distribusi penjualan 

kamar dan OTA menjadi rata-rata 

penjualan tertinggi dan berbeda 

secara signifikan dengan saluran 

lainnya, ini membuktikan 

keunggulan OTA dalam menjangkau 

pasar yang lebih luas. 
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